
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Taksonomi a t a u pengklasifikasian sistem hukum memiliki peran 

. . ciuatu sistem hukum.1 Taksonomi sistem hukum 
pentmg dalam 

, , , c , r a advokat berkomunikasi satu sama lain untuk 
memudahkan P^11 

^^.rmasalahan-permasalahan hukum dan mencari solusi 
mendiskusikan P e x i 

d " asa laha n tersebut.2 Klaisifikasi juga mencerminkan budaya 

hukum darl sistem hukum yangada.3 

P klasifik3 5 '3 1 1 s i s t e r n hukum tidak terlepas dari kajian 

/ . . L M I I T I (comparative law) karena klasifikasi sistem hukum 
perbandmgan nuK" 

1 ;nn dari studi komparatif. Studi komparatif berkembang merupakan bagia" 

, u A ke-20, dan pada 1900 diperkenalkan konsep 'keluarga 
pada awal aoao 

; rnmilv) ke dalam hukum normatif.4 Studi ini merupakan 
hukum' {legal F 

. • toe intelektual dengan hukum sebagai obyeknya dan 
sebuah aktiviu-^ 

^•^.hauai prosesnva.5 Dalam studi hukum komparatif, perbandmgan seuafe k . 

I mpn-elemen hukum perbandingan dan juga perbandingaii 
diperlukan eicni^^ 

. , , .L,;'.! sistem hukum atau tradisi hukum. Faktor-faktor utama 
dari dua atau lebm 

I i,irn nenukajian klasifikasi hukum adalah Bahasa, dalam hal pendekatan dalam PLl ^ -i 

Patterns of Law: Taxonomy and Change in The World's Legal 
1 Ugo Mattel, 1997, r a t i v e L a w Vol. 45, him. 5. 

System, American Journal oi 
2 Ib id. 

pprbandingan Sistem Hiikiim: Common Law, Civil Law dan Socialist 
Peter de Cruz, 2010,' 

Lmv Nusa Media, him. 48. d e C r u h | m 4 
Zweigert dan Kotz dalam 








































































































































































